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mainianance in, sehingga komunitas it mampu mempertahankan kehidupannya meskipun dalam
kondisi kemiskinan dan tinggal di daerah kumuh,

Kata kunci: komunitas miskin, kemiskinan kota dan Pekerjaan Sosial

Pendahuluan

Kemiskinan  perkotaan  dan’  bersama
penduduknyn, dapat dilihat schagai pasangan
vang tak terpisahkan dalam pertumbuhan Kota
Jakarta scbagal Kota terbesar i Indonesia,
bahkan di Asia Tenggara dan Sclatan. Sctiap
saal penduduknya semakin bertambah, karena
adanys Komunitas commter dari wilnyah
Bogor, Tangerang dan Bekasi (Borabek) dan
wrhanisasi dari wilayah pedesaan di Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawan Timur, dan
Yogyakarta. Karena Kota Jakarta memberikan
keuntungan dari  kemewahan, kesempatan
kerjn, akscsibilitas informasi, dan fasilitas
publik vang mewsdahi dori pada wilayah
lainnya,

I sist lain  lingkungan Kota  Jakarta
mencipiakan kompetisi antar wirga  dimana
ada sebagian warga yang menjadi pemenang
fwinners people) dan ada yang tersingkirkan
floser people). Mereka yang tersingkirkan
terscbut, selalu berkata “kami  kehilangan
kesempatan Kerjo, kepemilikan rumah, dan
menghadapt setumpuk masalah kemiskinan di
kota laimpa”™, (Bambang Rustante, 2002).
Kemiskinan perkotaan sebagai masalah vang
multidimensi menurut Naodvi and Barrientos
(dalam Suparlan 2004) sebagai berkut: Urban
poverty Is also increasingly acknowlvdged ay
a muliti-cimensional problem that involves
more than deprivation of Incowmes. i also
lack of frevedom. increased vulnerability, risk
and ponwerle ssaesy,

Kemiskinan jugs semokin diskui  sebaga
mizsalah multidimensi yang melibatkan lebih
dari sekedar persmpasun pendapatan, tetapi
juga  kumngnya kebebasan, meningkatnya
Kerentanan, nsiko  dan  ketidakberdayaan,
Menurut  Supartan (2004) bahwae masalsh
kemiskinan di perkotaan merupakan masalah
laten dan kompleks vang implikasi sosial dan
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kebudsyaannyn bukan hanva melibatkan din
mewijudkan berbagai masaloh sosial yang ada
di kota yang bersangkutan saja atau menjadi
masalah omng miskin di kota tersebut.
Kemiskinan di perkotsan merupakan okibat
migrasi masyarzkal desa ke kota vang tinggi,
dan terutama kondisi kehidupan yang miskin
(rumah di perkampungan miskin dan kotor,
serta perkampungan dengan sedikit pelayanan
sosial) upah rendah dan tidek mencukupinya
peraturan dalam sektor tenaga kea formal,
serta sulitnya kevangan di sekior tenaga kerja
informal. Meskipun riset menunjukkan hahwa
tingkat pendapatan masyarakat kota bissanys
lebih besar dibandingkan penduduk desa, dan
adanya perpindahan penduduk desa ke kota.
disamping kondisi kehidupan yang lemab,
kondisi terschut memiliki manfsal  dimana
masyarakat  kota berussha meningkatkan
kondisi kehidupannys, melalui  pendidikan
anak-anaknyy serta pengpgunsan pendapatan
dengan hati-hati / hemat.

Pertanyoan  tentang  kemiskinan  perkotasn
yang terlontar berkaitan dengan kerga, rumah,
dan  lingkungan  tersebul  merupakan
peranyaun tentang survival of lfe (benahan
hidup). Kekalahan sebagian wargn kota dalum
mempercbutkan Kota Jakarta, menyebabkan
mereka melarikan diri dari kehidupan mewah
Kota Jakorta kepada kehidupan gelap Kota
Jakarta vy kantong-kantong  kemiskinan
(pockers of poverty). Inilab yang menycbabkan
Kota Jakorta saat ini memiliki kurang lehib
3.000 kantong kampung miskin yang didiami
tidak kurang dan 3 juta jiwa, ini berarti hampir
I per 3 wilavah kota Jakarta merupakan
wilayah yang didiami oleh wargs miskin yang
tersingkir { Bambang Rustanto, 2002). Kondisi
lingkungun hidup mercka dibawah standar
hidup minimum, dimana tidak tersedia secara
memadai fasilitan dasar permukiman seperti
air bersih, jalan, sanitasi, fasilitas sosial umum
(fasos/fasum), dan transportasi serta lainnya,




Obch  karcea  itw tidakish  mengherankan
apabila mendeogar wabah penyakit muntaber,
demam  berdosub, cocingan, infekst saloran
mpas akwt (ISPA), sakit kulil, dan ladunyas
yupg dischabkan karcna lingkumgan  yang
buruk. Keterbatasan fasilitas  sosial umum
vang dopat digunokan wargs  menyehabloan

terjadinyn.  fawuran waeps  terutama di
Kampung Kramat Senen Jakarts Pussl
Hampir setinp saat kit dikejutkan olch

psibah kebakarun yang dikarenakan rapainya
rumah dan ketidakterstumun jaringan  listrk.
HBelum lagi masalsh kriminalitas dan masslah
sosial lainnya vang menumpuk durd hard Ke
han

Robert Chambers  (dalam  Setiadi,  2011)
membeberkan masdoh kemskinan perkotaon
schenamyn  serletak pada  perangXap
kemiskinan yang tendim atas 5 unsur, yaih
(1) heenibskinan it sendiri, (2) kelemahan fisik,
(3) ketermsingan  olau  Kadar  solas, (4)
kerentanon, dan (5) kendakherdavaan, yang
sering terkast antara satu sama kuin, schinggs
merupakan perangkap kemiskinan yung benar-
benar  berbabayn  dun  mematikan  peluang
hidup crang asau keluargs, Menure onalisis
Chambers keretanan dan kcbdakberdayaan
merupakan masalah pokok yung harus menjodi
perhagion  utama  dimann  ketidakmampuzn
kehuarga miskin untuk menyediakan scsuntu
puna  menghadapl situasi  dorurat,  seperu
datangnyn bencano, kegagatan, utou penyakis
vang datung tiba-iba, dan mus:bah kecelakasn
sang  menimpa keluargs miskin ing,
Retemtunon ini sering kali menimbulkan roda
penggerak  kemiskican yang  menychabkan
kehmega maskin harus menjunl harin berda
atau aset produksinya sachinges mercka eakin
miskin dan makin berduya.  Shsasi
semiskinan & kota yang serlaba lames dialami
olely sumu kelompok dalam masyvarmkat skun
membemiuk sustu budayva kemiskinan schagai
suaty subdiyva yung manbentuk sikap dan
perilakunyn,

tidsk

Kemiskinan ehah nwambeniwk suatu siklas/
hingkaman sctan vang menghambae Keluarga
miskin  keluar don kemuskinaunva  sedain
Jiscbabkan oleh kemiskinan ckonomi juga
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karena kurangnya dalam hubungan o5l &
pergaulannya terbatas deagan teman senasib

Betkastan  dengan  kemiskinan  hudayu
sebagamann dikemokakan okh Norton dmm
Hurt (dalam Astrid Susanto, 2008)  menbagi
kommmites miskin  perkolaun  Kedalam 3
kelompok besur berdusarkan sikap sosialnya
terhadap kemungkinan memperbaiki nasib diri
yaitu:  a) Kelompok atas yang tidak/Kureny
ada perhation untuk naik lelsh tnggl dolam
wngga sosinl, mengingat baliwa hal terscben
iclah merckn copai, Bagi kelompok i
masalah  prestssi menjodi masaiah  yang
dinomordwikan, b] Kelompok vang masih
mempunyai  keinginan  untok memperbatkt
taraf dan tingkat sosialnys walaupun  tidak
tergolong  kedalam  gelonpan yeng  miskin
wermisking - Kelompok i dikelompokkan
whagal kelompok menenguh Korena masih
mempunyai csla-cia lebib lanjput untuk “naik

tangga sosial™  lebnh  tinggd  logi.  Bag
kelompok  imi berluku  nilm “deferred
gratficaion”, c) Kelompok yang karema

ercckamn oleh kemiskinan mempunyas nalas
untuk  mengutomakan  hasil  dalam  jangka
pendek  dan udak  mempunyar  pandaogan
menyiv kehar & mass mendatang

Selamu knisis ckooomi, faktn menunjukkan
bahwa penduduk miskin di Kotn Jakar
menghadapt masalah dard hari ke hard unauk
bertahan hidup. Kondisi kehidupun mercka
menynds  tidak  stabil,  dimana mercka
mendapatkan penghasilan vang rendah, hargn
kebutuhan hidup yang meninghat, flukeuasi
situasi chonomi dan politik sern penurvoan
infrustrukiur sosial dolem masvarakaz, Seloma
ckonomi, masyarakat  miskin  juga
schilungan  asset  dasar  yanp
mercka miliki, den i dapat  berlangsung
secara  wrus mereras  yang  menyebabkan
mercha mengalami kendakpasian Suats stodi
Ji Jokartn, dilakukan oleh Hambang Rustasio

Mrisis

meTusssun

Q002) reworg  komdisi mavparakad  seekin
perkataan welama drivls ebonomi, menemukun
babwa  pemnghutan  Ketidokpastian  pada
masyamkast  miskin - discbabkun  oleh
kehilangan  pekerjuan,  penurunan  upaly,
peningkatan  kriminoliles,  koollsk  sesial,
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penurunan aksesibilitas terhadap infrastruktur
sosial dan ekonomi serta  ketidakpastian
pelaksanaan tanggung jawab dan partipasi
sosial dari warga masyarakat, Situasi tersebut
menderong  lembage  masyarakat  untuk
melakukan penangansn yang dapat membanty
masyarakat  miskin_ di  Kota  Jakana
meningkatkun kemampuan untuk
mengembalikan asset dasar mereka. Mercka
Juga dibantu dalam memperbaiki kemampuan
daya tahan hidup dari tekanan krisis ekonomi,
Pengertian  nriil  dari  pemberdaynon  bagi
masyarakat miskin di Jakana. diarahkan untuk
membantu mereka mempunyai kemampuan
yang dapat mendorong tumbuhnya modal
sosia] (social capital) dan modal manusia
fhuman  capital) yang ditjukan  untuk
peningkatan aktivitas masyarakat.

Strategi hidup orang miskin dipengaruhi oleh
faktor dari dalam diri pribadi orang miskin
dikarcnakan kondisi fisik dan psikologisnya
yang lemah, faktor sosial dikarenakan adanya
diskriminasi dari lingkungan sosial  vang
memaksa s miskin  tetap  miskin  dan
mewariskan kemiskinannya kepada generasi
pencrusnya, faktor kultural dikarcnakan pola
hidup yang meounjukkan sikap-sikap negatif
seperti malas, fatolisme atau menyerah pada
nasib, tidak memiliki jiwa wirausaha, dan
tidek memiliki  etos kega, sern  faktor
struktural yang discbabkan sistem kapitalisme
ving telah menyebabkan orang miskin terjerat
dalam kemiskinannya ditengali  hegemoni
orung kaya dan pemilik modal. Strategi hidup
orang miskin dapet saling mempengaruhi dan
memiliki kaitan yang sangat crat antara faktor
internal dan eksiemal, schingga upaya untuk
penanggulangan  kemiskinan yang  bersifin
memberdayakan orang miskin haris didukung
dengan kebijukan-kebijakan vang pro orang
miskin dan anti  kemiskinan. Upaya-upaya
pengubishan sikap meatal budaya orang miskin
menjadi lebih baik dapat dilakukan melalui
kegiatan orgonisasi lokal yang ‘terintegrasi
dengan pengorganisusian masyarakat sehingga
orang miskin mampu meningkatkan partisipasi
dan keberfungsian sosialnya (Wismer Susan.
2002)
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Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam
mengatasi kemiskinan perkotaan, schbenarnya
dapat belajor dari kota-kota besar lainnya di
Asia, sebagai contoh kota yang sama besarnya
dengan Jakaria yaitu Mumbai (Bombai) di
Negara DBagian Mahastrn  Indin.  Disana
pemerintah kota besar (metropol) atau provinsi
untuk Jakarta, menycrahkan schagian besar
kewenangannya kepada  pemerintah  kota
(minicipal) atan kotamadya untuk Jakarta dan
pemerintah kota menyerahkan kewenangannya
kepada  pemerintah  lokal  (ward)  atau
kelurahan untuk Jakara, Di setiap kelurahan
terscbut, pemerintah lokal bekega bersama
dengan lembaga yang  discbut compmunity
development agency (CDA) dan  mercka
mempunyar  kantor sendiri yang  disebut
community  development resource  cenire
(CORC) Pelaksanaan pemerintah lokal stau
kelurahan tidak diselenggarakan sendiri olch
pemictinta fetapi bekerja bersama para pihak
(stake holder) dalam masyarakat yang terdiri
dari LSM, Swasta, dan Wakil Masyarakar.
Scbenarnya pemerintah provinsi Jakarta, tidok
perlu  banyak  mclakukan  perubahan
kelembagazsn  panisipasi di  tingkat  lokal.
Pemerintah provinsi hanya  tinggal
meningkatkan  kapasitas  Dewan  Kelnrahan
dan memberi kewenangan yang lebih luas
Dewan Kelurahan sebogai lembaga legisiatif
lokal. Sejalan dengan ity pemerintah provinsi
lebih banyak menyerahkan kewenangannya
pada pemerintah kelurahan sebagai pemerintah
lokal vang lebih kuat, maka pemerintah lokal
fAocal  govermment), Dengan  pembentukan
pemerimah  lokal yang lebih kuat, maka
pemerintah provinsi Jakarta akan mendekatkan
pelayanan  pemerintahan  dan  pembangunan
kepads  warga  kots,  Pelayanan  dan
pembangunan yang dekat dengan wargn akan
meningkatkan efcsiensi dan efektivitas dalam
penyelenggaran pemerintah, Pemerintah lokal
yang kuat jugas harus didukung dengan
lembaga  legistatif lokal yang kuat yang
dilakukan olch Dewan Kelwahan, Kedua
komponen ywitu pemerintahan  lokal atau
kelurahan dan lembaga legislanf atau Dewan
Kelurahan yang kuat, akun lebih sempuma
lagt.
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pendatang dan pekena musiman) ini menjadi
penduduk  menctap  dan  bertahan  dalam
kemiskinan di kampung ini. Seperti yang
dikatakan Ibu Ho berikut ini: "Dulunya kite-
kite ni forang betawi) yang menguosal
wilayah ini. Tapi kemudian banyak pendatang
dari Sunda dan Jawa kesinl yang kerfa
sebagai kuli bangunan  wnik  membargin
Senayan, Sarinah, Monas, dan lainnya™.

Pada awsl Orde Baru tahun 1970, ketika
Pemerintah Provinsi  DKI Jakarta  menata
lingkungan pemukiman yeng kurang teratur
dan kumuh dengan proyek perbaikan kampung
atau yang dikemal dengan nama Proyek
Mohammad Huosni Thamrin (MIET). Proyck
ini mensta hngkungan rumshi-rumsh, jalane
jalan - sctapak. saluran air bersih, saluran
sanitasi air kotoe, taman-tuman, kantor Rukun
Warga (RW) dan kantor kelurshan. Selain
Proyek MHT. pada saat yang sama, Gubernur
Ali Sadikin melanjutkan gagasan  Presiden
Sockamo membangun pusit-pusit
pertumbuban ckonomi Jakarta yang terpusat
pada 7 (wjuh) pasar wtama yaine Pasar
Glodok, Pasar Tanah Abang, Pasar Jatinegar,
Pasar Rumput, Pasar Blok M, Pasar Jembatan
Lima dun Pasar Senen. Pembangunan pusat
pertumbuban ity menjadikan salah satu dayn
tarik Jakarta bagi pendatang dan pencari kerja
semakin  kuat. Koadisi mi  menyebabkin
sekitar Kampung Kramat Senen dan termasuk
di dalamnya RW ini berdirilah hotel-hotel dan
penginapan,  jugs  tempat-lempat  kamar
sewsun. Dengan demikian wilayah tersebut
semakin - menjadi  padat  penghuninya.
Lingkungan ini. semakin lebilh padat lagi
setclah pemukiman liar &i Planet Senen (nama
suatu arca dekat Stasiun Kereta Api Senen)
yang dibuni oleh pary tunawisma, tuna sosial,
gelandangan, dan pengemis dibongkar.

Arca Planet Senen im kemudian hari dijadikan
tempat  hiburan,  reang  terbuka,  dan
gelanggang olah raga. Banyak para penghuni
tersebut melankan din dan bermukim dengan
membangun  gubuk-gubuk linr di kanan-kin
jalur rel Kereta Api dengan sebutun Kampung
Kabelan di sckitar ini, Scperti yang dikatakan
Pak RW berkut ini: “Sejak Plerer Senen
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dibongkar, bamak v gelandangan  pada
dizsir dan bikin bedeng-bedeny dl pingglr rel,
teruy dinsir sama PJKA dan pindaoh me di
lingkungan kite. Jadi pades deh "

Sclama krisis ckonomi  yang  melands
Indonesia tahun 1997 sampai tzhun 1999,
banyak pars pekena dan penduduk setempat
yang sudah menctap Kehilangkan pekerjaan,
Kemudian  mereka  beralih  fungsi bidang
pekerjaannya dari pekerja gajian & pusat-
pusat pertumbuhan ckonomi Pasar Senen,
sckarang menjadi pedapang  kaki-lima  dan
bahkun menjual berhagai jenis jasn. Hal ini
dilakukan  schagsi  upaya  untuk  mem-
pertahankun  kelodupannya.  Banvak  juga
diantara warga yang menyewakan scbaginn
rumehnyas kepada para pendatang  sebagai
upaya menambah biaya kehidupan. Selain in
kemampuan warga dan  pemenintab  untuk
merawal  rumah  dan pemukiman  samakin
menurun menyvebabkan banyak rumab vang
rusak  dan  fasilitas  lingkungan  tdak
terpelihari.  Hal  ini menambah  Suasana
kampung menjadi semakin kumuh, serta tidak
terawil. Seperti yang dikntakan Pok Rukun
Tetangea (RT) berikut ini: "Banvak tu warga
kite mpang ngonggur setelah krismon, frust
wde pade jualan dan servis-servis. Semua
wsahe ddakuin tuk nambali-nambak  dapur
ngebid rermasuk nyewaan kamer buat anak
Loyt-kosan "

Pertumbuhan Organisasi Komunitas

Sehelum knsis ekonomi, telah ada organisasi
sosial dan pada umumnyn adalah organisisi
sosial  vang berafilinsi  dengan  progrun
pemerintsh sepesti PKK, Posyundu. Karang
Taruna, dan lninnya. Setelah krisis ekonemi,
kermusdian banyak muncul organisasi sosial
milik warga mosyarakat scperts majelis @klim.
Kumpulan  pengajian,  rukun  kematian,
jimpitan, dan lainnya, Banyak jugs organisasi
vang dibentuk  pihak  ESM, seperli yang
dikatakan 1bu Mor berikut ini: " Yong fodi
dulam prericonen malam ind selain Pak RI1
RT, dan pengurus PKK Posyandu. Karong
Yarwma, juga ade Maelis Taklim. Rykwn
Kemaiian, ada remata RISMA, ada PALD,
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Juga ada Wahana Bina Wemita, Koperasi, dan
perkwmpulan lainva  Data organisasi ada
Bapak-bapak dan Ibu-ibu seperti dalam daftar
hadir yang 30 orung fersebur tadl. Yang hadir
saat fmi mdkan seluruh anggolanya, wannn
poda wmwmnya organisasi i dowakili
pengurusnyva terutama of RV

Tumbuh suburmya organisasi sosial di RW ini
sciclah  krisis  ¢konomi, didorong oleh
kesulitan  bersama  yang  dirasakan  warga
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, Selain
aspek ckonomi juga ada dorongan dari aspek
sosial don budaye. yang menyebabkan banyak
witrga baik bapak-bapak maupun ibu-ibu di
RW ini masuk organisasi sosial. Adanya
slasan ok melarkan din dari kesulitan
hidup dan Keruwetan kelearga dan mencegah
umbulnya stress, disamping e juga alasan
untuk  mendapatkan  pengulaman baru dan
menambah ilmu  pengetahsun  seria
keterampilan barw. Seperti dikatakan [bu Mae
berikwt ini: "Jkut kegioton organisasi untuk
monghilongi siresy, kan ibu<ibu di rumah
ribet, suka myanyt. Minggw ini ikwt PKK
minggu depan ikut wakina, minggu depan tkut
pengajian, Disini dapat pelajaran ini disana
dapat ilmu ini. keterampilan ini it dan panti
Kite-kite trapian tu di pamak masing-masing”,

Keikutsertaan dalam organmisasi sostal bagi
warga masyurakat ini teluh mendorong jumlah
organisasi  sosial | semakin bermmbah,
Sehingga wargn musyarakat lebih terbuka dan
senang beroganisasi, Padabal  situasi  im
berbeda sckali dengan kondisi masyarukal
sebelwen krisis ckonomi. Kuarens selama Orde
Ham  pemcrinizh  hanya  memperbolehkan
herdirinya organisasi sosial yang berafisiliasi
dengan program  pemerintah,  Sedengkan
organisasi sosal milik masyaraket kurang
mendapat  dukungan  dan pembiayaan  dari
pemernimah.

Seteloh cra reformasi den eforia demokrass,
munculah berbagni bentuk organisasi sosial,
menyebabkan  salu omng  warga  boleh
mengikuti dua sampai tiga organisasi sosial,
Seperti dikntakan Pak Te berikut ini: “Dufi
tiap-ticgy warga takil (ke orgamsasi. Saar ini
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banyak warga ikut organisasi sosial. Saya ikut
arganisast sexwel Lilahl Tealle Anggota kita
ada 300 orang, dan mereka juga menjadi
anggota dari organisasi sosfal yang lainmna.
Kira-kira Inl enang senang dengan keglaan
yang berbau sosial, xehingga kita dapat kenal
yama kenal sini ya wauk sifohturahmi Sermi
wntuk  kepentingan  &ita.  Kita Int  sepery)
keluarga besar aja”.

Dukungan Organisasi Komunitas

Tumbuh suburnya organisast sosial yang ada
di lingkungan RW ini memben manfaat bagi
warga masysrakatnyn  Kegiatan  yang
dilakukan  dalam  organisust  sosial  pada
umumnya membenkan pelayanan sosial desar
yeng diperuntukkan bagi warga masyarakat
berpenghasilan rendah (MBR) vaitu mereka
yang bersdn dibawah gars kemiskinan atau
penghasilan  rato-ratn dibawnh  $2  atau
Rp.20.000,- perbari (Definisi  Kemiskinan
Bank Dunia), Kegiatan pelayanan sesial dasar
imi didasarkan  kepada  kebutuhan sl
masyarnkat dengan dukungan sumber daya
serta keterampilan yang dimiliki masvarakas
itu senddini atau sering disebut board bared
sacial weffare, Pelayanan yang  diadakan
antara lain penyantunan bagi anak yatim,
keluarga muskin, sumbangan sosial untuk
melshirkan, orang sakit, yang meninggal
dunia, dan kelvarga yang mengalami musibak
atan  kesulitan hidup  babkan  semakin
berkembang  kepada  kebutuhan  ekonomi
lainnya  seperti  pemberian  modal  usaha
Seperti yang dikemukakan Ihu Yo berikut ini:
"Organisad Wahang  ini dibentuk  olel
pendivinga setelah  metikat  banvek  weargn
masyarakar vang mengalami Resulitan hidup,
Mula-muda ki mengumpulian  simbemgan
wnuk  overng omisking yang  sekin dan
melakirkary terus menyaniwn arak yation don
sekarang wdak mampu memberikan pinjaman
modal bagt anggotanye

Selain  kegiatan  organisasi  sosial  unwk
pelayanon sosial dasar, juga ada organisasi
sosul  untuk  penyebaran  informasi  dan
dakwah, Bahkan ada organisasi sosial vang
bergerak  dalam  memberikan kesadaran
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warganya dalam melaksanaken hidop dan
berelasi sosial secarn baik. Hal ini dilakukan
oleh organisasi sosmal  yung wla  untuk
memenuhi tuntutan masyarakat vang majemuk
dan berasal dari berbagai macam budaya dan
latar belakang, Namun adn jugs organisasi
sosigl yang meningkatkan kohesivitas par
anggotanyn karen:s aclanya tkatan
primodialisme  yang mendasant  keberadaan
organisasi  sosial  tersebut.  Sepern yang
dikemukukan oleh Pak To berikut ini: “Ada
kegiatan saya menyamnukan dakwah secara
ikhices. Keglatan saya tanpa dibioyal dan
semua i divi sendici. Organivasi sosial ini
wruk  gerakan soslal kemasyarokat dimana
kita ada wany ada makanan kita bawa sendiri,
membemtic  masyarakas  yamg  kekurongan
bahkan ada nyang stress. Banyak arany yang
kenal dan swmtuk memperpargang silaturahum.
Kite mienjalankan perintah Allal ™.

Kepercavaan Organisasi Komunitas

Organisasi  sosaal  yung  diikuti  warga
masyarakat baik yang bemfiliasi  dengan
program  pemerintah,  milik  masyarakat,
maupun bentukan pihak LSM di RW wm depat
beroperasi sclama bertahun-tohun. Salah satu
ukuran keberhasilan  organisasi  sosial ini
terkait  dengan  kekompakan  wnggotanya.
Karcny para anggotanva merasa  mendapat
keuntungan material maupun pon  material.
Disamping itu kekompakan ini jugs didukung
oleh relasi sosial yang intim dari para
anggotanya.  Dimana safu anggota  dengan
anggota lainnya, satu dengan yang lainnya
saling kenal dalam kehidupan schari-hasi.
Masing-masing orang mengetshui  perilaku
anggotanys. Nomun ada  juga  beberapa
anggota yang mengganggap perilaku unggota
lainnya sebagai tangpung  jawab  masing-
masing.  Semovan  ini merupakan  bentuk
demokrass  fuce fo face yang mendukung
heberadaan  orgamisast dan  pengembangan
hapasitas anggrotanys (erutama parm pengutes,
Seperti yang diketakan Ibu Na bedkut ini:
“Yang cokar-cakar dalam orgunisasi ngok
ack. tapl yang ngravapl ada. Jangan mivalah
cmunafik), yang penting fangan rgade domba.
Paling ngomongl tentang anmak- anak  Dan
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kita ngax mikiran wrusan orang loin. Kita ini
perilakunya nafsi-nals! aja (wrusan masing-
masing), Tapi uruvan orgamisesi kita majukan

Topik paling penting dan  hangst  oniuk
dibicarakan dalam organisasi sosial terkait
dengan  keuangan dan  pertanggungjawaban
kegiatan organisasi. Organisasi sosial dalam
masyarakat di RW ini seluruh kegiatan dan
operasionalnya  diblayai  seodin  oleh para
anggotanys. Schinggn pengawasan kewangan,
selain dilakukan oleh antar pengurus juga
secarn  Jongsung  dilakukan  oleh  anggota,
Setiap periode para pelaksann kegiatan selalu
melsporkan kegiatan dan kewangan kepada
masvarakat, Pertanggungjawaban  keuangan
dan kegiatan ini diumumkan secara langsung
maupun tdak langsung baik secara tertulis
maupun lisan, Akuntabilitas dalam organisasi
sosial komunitas ini lebih transparan/terbuka,
karena setisp kegiatan dilakukan secara ad hoe
atmu dalam  bentuk  kepamitinan.  Biasanya
pengurus atau para pelaksana yung melakukon
kecurangan akan segera ditegur buhkan digant
oleh anggotanyn. Karema jumish wng ving
ada sebagian besar diperoleh dan berasal dari
anggota. Sepertt yang  diksiakan by Ya
berikut ni: “Kewangan kan ada laporannya,
kan ada bendahara. Disinl ada KPK-nya ti-tn
dia orangnya (sambil memmpuk seseorang)
yang terus-terusan ngawasi kewangan kita-
kita (organisasi). Disinl kalou ada yang jelek
dan  bagus kelihaton.  Kaolau pertanggng-
Jawabannya bagus kepake terus. Tergantung
anggota dan masyerakamya yang nila. Udah
jadi resiko pengurus yang berlaku curang
pasts dikeink atow digamtt Kebanyoken cima
Avitik kaya petasan afa ye dare dor kesai-
kesini, Lebih hogus negor langsung lewat
pernguirus, kan monti Kita-Kita bisa ngejelasin ™

Kerjasama Organisasi Komunitas

Sumber dayn yang dimuiliki masing-masing
organisasi sosial ini rueng lingkupnya kecil
dan sangat techatas. Dibalik itu permasalahan
sosial wvang harus  dipecahkan  dalam
masyarakat cukup banyak dan penvandang
masalah  Kesejahlenun sosizl  senakan
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meningkat, Untuk mengatasi masalah sosual
masyarakat tersebut, maka bebernpa organisast
sosial saling bekerja sama membuat kegiatan
atau program  untuk  memecahkan masalah
yang ada. Melalui kerja sama ini, masalah
yang berst dapat menjadi ringan. bahkan
dengan  kebersamaan  ini  masing-masing
organisasi akan memperolel  keuntungun,
Bentuk-bentuk kerjasama ini ada yang bersifat
insidentil namun ada juga vyang bersifat
permancn  tergantung  masalah  sosial  dan
kebutuhan masyarakat vang ditengani. Ada
organisast sostal yang memberikan dukungan
secara materiol dan ada juga yang memberikan
dukungan oot material tergantung  dan
kemampuan  masing-masing  organisasi
tersebut. Seperti yang dikemukakan Ibu Na
berikut ini: “Contohnya tu seperti waksu hari
raya anak yatim atau sunatan masal. Darl
sekarang masing-masing  organisasi  pada
ancangan-ancangan (perencanaan bersama),
Dari kelompok inl rgirim tenoga 1) orang
dart pengayion sang 10 arang dan dar! PKK
banfucn wang sekion rvibu. Namti davt Wahana
nyumbang apa lagl nyany dic miliki. Sepn
ngak ada perintah topi wdah pada  nauin
sendivi-sendiri.  Ada Juga yang wnyariin
penceramah, ada nyang myariin tenda, kirsi,
bakkan  konsumsi  dan macam-macem
kebutwhan  gitw,  Bahkan kalow perlu  kita
carikan donator dari rumah ke rumah ™,

Kegistan bersama antar organisasi ini, juga
dilakukan untuk  keperluan  gotong-royong
vaitu kegiatan bersama untuk  kepentingan
umum  yang mencakup scluruh  akiivitas
masyarakat. Kegiatan gotong-royeng  yang
digerakkan oleh seluruh organisasi  sosial
komunitas ini dilakukan wntuk pemeliharsan
lingkungan seperti hebersihan, keamanin, dan
kesehatan lingkungan, Pelaksanoan Kegintan
golong-royong ini bizsanya dilakukan pada
waktu libur atau dicari wakm yang dapm
menggermkan  seluruh polensi warga
masyaraknl. Gotong-royong ini scbenamya
radisi  masyarakar  desa  weapi  karens
masyarakat  kota  paxds umumnya  par
pendatang, mercka juga membawa budaya
desanya ke kota. Keberadosn budaya gotong
rovong ini sudah menjadi  kebissan  bagi
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masyarakan kot termusuk di RW ind. Gotong-
royong diadakan kareaa kehidupan yang sulit
membutuhkan kerja sama don kerja sama ini
scbagai bentuk solidaritas kolektif, Warga
yang lidak terlibal dalam kegiatan gotone-
royong sering mendapat sanksi sosial dan
warga lomnya bahkan tdak  mendapat
dukungun sosinl dari organisasi soswl yang
ada. Seperti yang dikatakan Pak Ah berikut
ini: "Kalau oda kebakaran, kena musibah,
bersihin got, simkamling, kita kerja kolektif
e ya namanye kerja bakii bigsalah gotong
ropomg gitee Kalaw  kebersthan  dan
simkamling i wdah kerfaan rusin, kita buat
glliran. Kita sult minggye ini gang ini, mingeu
depan gang i, Kalaw ada mvang ngak mau
ikut, kita tegur kalaw juga ngak wgerti nangi
kalaw oo apa-apa kita diem aje, kalaw dia
pendatang kita usiv 1w dia pulang kampong
yan, egp (emvang gue pikiving .

Informasi Organisasi Komunitas

Penyebarun informasi antar organisasi sosial
komunitas ini merupakan bagian penting dari
sosialibilitas  dalam  masyarakat  kota,
Informasi ini dapat berasal dari organisasi it
sendin untuk para anggotanya. Informasi juga
dapt datang dari organisasi sate kepada
organisasi lainnys bahkan mungkin datang
dari pihak pemenntah  maupun  LSM.
Informas: int ada yang bersifut penting dan
ucl yang bersifar biasa, terkadang sudah untuk
menmbedakan antara kedunnyn

Penvampaian  informasi  disalurkun  melalui
media resmi melalui undangan atau cetekan
lainnys maupun informal melalui pengeras
suarn duri sarana umum, Bahkan (nformasi
Jugs disampaikan dengan cars mendatang|
rumah-rumah dan disampaikan melalus media
dari mulut ke mulut (MLM). Scperti yang
dikemukan oleh Ibu Ha berikut ini: “Kofow
akr kegiatan bersama kayak gind. Kita setiep
ada  pertesman  gini lolong  gripma  ada
sedangan dari kelompok imi dan kasih tau
frup myang lain. Tapl kelaw wntuk laperrcn
pemerintah sepertl e rw, lurah. Kite povda
undangan atav laporan ferilis kan  untok
menghormati. Kita sering juga pakat 1elepon,
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tapi Kalaw penting kita bisa pakal halo-halo
lewar mesfid. hato-haie it penting. Kadang
kadang kita pakai segala cara | huhkan
datary juga ke rimah-rumah. Tap kalau dari
kelwrahan atau kecamatan kita lewat RW aiau
RT, kadung fuga fewar wndangan. Kolau
penting juga kita pakai temple-tempel hulikan
kita pirva madding (majolah dmdmg) xepersi
punya RISMA ada”™,

Penyebaran  informasi  ini,  sefain  untuk
keperlunn  organisasi  sosial  jugn  untuk
keperluan pemberitahuan kepentingan masing-
masing individu warga masvarakat itu sendin.
Informasi  yang disebarluaskan  biasanya
tentang berita duka seperti kemation salah
seorung anggots keluarganya. Informasi im
menyangku! bagimn tanggung jawsh sosial
antar warga masyarnkat dalam  kehidupan
masyarakat hidup di perkotaan seperti di RW
ini. Rasa tanggung jawab sosial antar warga
masynrakat i memang terus dipupuk sebagai
bentuk mempertahankan keberadann
masyarakat. Tanpa adanva ross  langgung
jawab sosial ini, maka dapat memunculkan
perusaan  individualisme. Informasi tentang
berita duka kematian ini biasanya dilakukon
mednlui saluran media informal seperti lewat
speaker di  masjid-masjid.  Seperti  yang
dikatakan Ibu Id berikut mni:
“Assalammalaten, dars halo-halo, kita wiah
stap-siap mih. Berita siapa nyang meninggal i
loki-laki apa perempuan. Kita tunggustwngzn
¢h termyara  bevita  dari pasyandu  ada
pemimbangan hayl hart gint. Kolaie ada nyang
meninggal kita terus sebarkan ke seluruh
warga ni di RT' samy gang conn ada nyang
memingeed,  Jodl ke siup-stap untok
menthantn keliaeganya, fiu wdoh Rewajihan
bersoma kita, sebagai ferangga kita perla
mkun satw demgan vang laiima ",

Toleransi Sosial Komunitas

Kehidupan di kota besar seperti Jakarta, kalan
Julu honya didominasi oleh beberapa suku
besar seperti Betawi, Sunda, dan  Jawa.
Adanya perkembangin jaman, saat ini terdapat
pluralitus Xchadiran suku-suku Jnin scbagai
sendutung: selain berbeda ssal-usul dacrah dan
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sukw, terkadang juga berbeda apama dan
kepercayaan. Kesemua perbedaan it dapat
disatukan dengan adanya rasa tolerans: dari
masyarakat di RW ini. Rasa toleransi untur
warga dalam komunitas di RW ini merupakan
perwujudan dari lem yang dapat menjadi
perekat dalam masyarakat atou social res.
Sifmt saling menghargai satu dengan yang
lainnya ini tidak hanys dalam wujud omongan
belaka tetapi juga dulam wujud tindakan nyuta
dalam kehidupan schari-hari, sepesi yang
dikemukan oleh Ibu Wa berikut ini: “Kalaw
misalnyn ada pindahan aton pendatang baru
Afuda-mda dia datang ke RT arau RW, Afau
kalaw sore itu dia memperkenalkan diri dan
kalau dia ikut organisasi paling gampang
dikenal. Tapi kelaw dia diem-diem ofa dia
ngok akan dikenal. Kalau orang baru fu
hares myang kenalin diri fangan menyendiri
terus. Namii kalau ada opa-ope kite kagak
dapot bariw 1w, salah  sendirl dia  ngak
bermasyarakat Kita orang RW ini terbuka
menerima siapa aja asal die orang baik-balk
dan mrwin wilayah kire m .

Perbedaan  suku  dan  asal dacrah  tidak
menimbulkan  kesulitan  dolam  bertoleransi
tetapi  kesulitan  terfadi apabila  tengadi
perbedasn agama dan  keyakinan, Hal ini
dischabkan adanya soclal phobia  dalam
masyarnkat dari  polongan  satu  terhadap
godongan  lainnaya, Kasus i menjadi
meruncing  karema seloma orde baru telah
ferstipma adanya perbedasn sebagai  wujud
koaflik SARA (suku, apama, s, dan antar
golongan), Keadaan inl diperparah dengan
kejadian konflik sosial vang terjadi akhir-akhir
ik di Aceh, Ambon, Peso, Kalimantan, dan
berbagai daerah di Indonesia. Situasi tersebut
tidak  mempengaruhi kehidupan  wisrgs
masyarakat di RW ini, karena mercka sudah
terbiasa  dengan  kedatangan orang ban.
schagai  konsekuensi  wilayahh 1bu Ko,
Perbedaan agama dan keyakinan sekalipun
juga tidak menimbulkan konflik sesinl
masyarakat, kareaa warga lama dan warga
baru dapmt saling  menenjukkan  sihap
kebersamaan ini. Seperti yang dikemukakan
vleh Pak To benkut ini: “Lain hangsa kalau
uller e ukaer kita Juga akon ok boltkan ada
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yang berbeda agama meninggal. kita pada
tkut datang ke rumah duka. Biar orang Jawa,
Sunde. Batak, Islam atou Kristen kalaw mau
wkur kita tevima. Nyang penting kita sama-
sama anggota  moasyarakel  harus  saling
monghormarl  tidak  saling  menyinggung
perasaan. Bahkan kite beda agama seving
soling  bantu-membantn.  Bahkan  beda
partaipun kita ngak cekeok ti”,

Strategi Bertahan Hidup

Masyarakt RW inl mempunyai cara-can
yang khas untuk melindungi para anggotanya.
Hal ini dilakukun agar masyarakat yang jatuh
miskin atau bahkan dibawah garis kemiskinan
ngar mampu mempertabankan kehidupannya,
Kalau keluargs miskin ini dibiarkan tedantar
dapat menyehabkan stabilitas sosial dalom
masvarakat  fw mengalami  gangguan.
Schingga kehidupan masyarakat tidak dapat
berjalan normal dan aturan bersama untuk
saling menghargai  menjadi  hilang  dan
menvebabkan terjadinya kondisi kacau tanpa
aruran  atau  anomi, Berikut i terdapat
beberapa strategi ketahanan hidup Komunitas
yang dijelankan masyarakat RW ini untuk
melindungi bagi para anggotanya yaitu:

a. Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan merupakan salah  satu
strategi untuk ketahanan hidup komunitas, hal
im  dilakukan muasyarakat uniuk mencegah
tequdinya masalah sosial busung lapar atau
kekurangan gizi. Apabila dalam masyarskat
terdapat keluarga atau anggota masyarakut
yang kelnparan, maka dengan  sendirinya
warga lainmya akan  memberikan  bantuan
schogai  wujud  Kesctiakawanan  <osinl.
Kelompok warga di RW 08 yang sering
mengalomi masalah kekurangan pangan, pada
umumnya adalah kelompok lanjut usia yvang
tidak memiliki kerabat dekatnya. Seperti vang
dikatakan Ibu En berikwt ini: "Rolaw ada
orang miskin yang tidek  mamipn  makan,
Kebanyakan itw hanya orang jompe @a.
Setiap hori ada yang ngasih rantang makan
wntuk orang g e Insidental  aja cuma
orang-orang yang peduli rama oramg miskin,
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Masing-masing  individe 1+ yang mau
membantu gja dan secara teratur belum ada

mau mengorgansir. Tapi selalu ada aja yang
memberi bantuan ™,

b. Ketahanan Perumahan

Ketahanan hidup komunitas lainnyn vang
pentinig adalah perumahan, Xkarena rumah
merupakan tempat berlindung manusia dan
gunasnya alam terlebih  diperkotaan seperti
RW ini. Perbaikan rumeh dari  warga
masyarakal yang mengalami musibah atay
kerusakan ini membutuhkan biaya yang cukup
besar, Unwk i bissanya  pemeriniah
menyediakan dana bantuan untuk perbaikan
perumahan . Namun  kadang-kadang
turunnya bantuan ini mengikuti alur birokrasi
yang lama don panjung. schingga masyarakot
it sendiri  yang berinisiatif  mengadakan
perbaikan bagi rumah warga yang rusak.
Seperti dikatakan oleh Bapak Im berikut ini:
“Ada rumah yang mau runtich, kita laporan ke
RW dan diteruskan ke Dekel dan  neonl
ditangani pemerintah kelurahan. Tapi kalau
ngak ada fanggapan dari nyang diatas, ya
kita-kita twrun fuga. Kerfa bakii lah gotong

royovg ntemperbaikina

¢ Ketahanan Kerukunan Sosial

Sesialiabilitas  masvarakat  diukur  olch
kedamalan dan  kerukunan sosial  dan

kehidupan  schori-hari  masyarakatnya, Para
tokoh masyarskat dan  pemimpin  informal
maupun formal selaku pengendali kehidupan
sosial masyarakal, mempunyai fugas untuk
menaga  kerukunan  sosial  atas  (afen
muintanence ini. Kehidupun sosial masyvarakat
dupat terganggy dan Gduk  berjalun  stabil
apabila salah satu anggota atas beberapa orang
melokukan tindakon yang asosial  dengan
membuat keanaran dalam masvarakat,

Cangguan sosinl ini dapat datang dan dalam
masvarakal itu sendin maupun dani Juar
masyarakat, dan swategi yang dilakukan amara
lain dengan meredam gangguan itu sebelum
muncul don meluas di masyarnkat. Seperti
vang dikatakan cleh Pak RT benkut ing
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“Selaku RT, saya menangani anak nakal, yang
kena narkoba tv wdoh tugas kita. Anak-onak
kita aroh ke kegician positf. Alhamddlilah
wilayah kita wdah pada bersih. Ngok ada
persoalan pertengkaran ataw fawuran Kelau
ada apa-apa semuanya Kita musyowarahkan
sama  tokoh-tokok masyarckat”, Dan vang
dikatakan Tou Wi berikat ini: “Ada tu satw
rumch anakeya hanyak dan orangieanya pada
berantem. Kita dating paling likat-likat ajo.
Ngak pernah ada yang sama pukal-paklan,
Kalau ada yang berantem itetangga sebeloh
poda datang fadi ngak jadilah mercka ngak
berantem lagi tw Kita saling jaga satu dengan
yang laimmya, namanya fuge bertetanggaan ™,

. Ketalunan Lingkungan

Kehidupan manusia harus ditunjang dengun
daya dukung lingkungan hidupnya, Kepadatan
pendudukan  dan permukiman  dapat
menurunkan kemampean lingkungan  hidup
untuk  berkembang  secara  bauk.  Untuk
mempertahankan  hidup manusia  diperiukan
pemelibaraan  lingkungen hidup, dilakukan
dengan cara menanami pekarangan rumah
dengan tumbuhan  tamanam  obat  ataw
wumbuhan  hiasan  loinnya.  Scperti  yang
dikatakan fbu Id sebogai berikut “Kita i
rumah masing-masing kita nanem pohon. I
rergantung  nigl masing-masing.  biar  wdah
dikasih peagarahan tapl kalas ngak mou pada
neak napem. Kila juga iket penataran dari
dinas  pertanaman  untuk  memperindah
lngkungan  dengan  tanaman  obat-obal,
Supwrti wieik, kuylt, dan Jain-dain dicumah
o0 Manyak stu fanaman obat-obatan

Simpulan

Neudupan komumitas miskin harus ditunjang
zem2m daya dukung Lngkungan hidupnya,
ssradutan pendudukan dan permukiman dapat
—c-Jrunkan kemampuan lingkungan hidup
xoh  berkembang  secars  baik.  Untuk
me—pertahankan  hidup  komumitas  miskin
acerukan pemeliharnan lingkungan
A unenva
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Sosialiabilitas  komunitas  diukur  oleh
kedamaian  den kerukunan  sosial  dan
kehidupan sehari-hari wanganyie,

Perbedaon  suku  dan  psal  dacrah  tidak
menimbulkan  kesulitan  dalam  bertoleransi
tetapi  kesvlitan  terjadi  apabila  terjadi
perbedaan agama dan keyakinan. Kehidupan
sosinl komunitas dapat terganggu dan tidak
berjalan stabil apabila salah sstu anggota atau
beberapa orang melakukan nndokan  yang
psosial dengan memboat keornaran  dalam
kampung Hal ini disebabkan adanya social
phobia dalam komunitas dan golongan satu
techadap golongan lainnnyie

Disini peran para tokoh den pemimpin
informal mauvpun f(ormal selaku pengendali
kehidupan sosial wurganya, mempunyai tugas
untuk menjagn kerukunan sosial atw Jaten
maimianance ini, schinggs komunias i
mampu  mempertahankan  kehidupannya
meskipun  dalam  kondisi  kemiskinmn  dan
tinggal di daerah kumuh,.

Sarun

Komunitas miskin ini mempunyal cara-cara
yang khas untuk melindungi pars anggotanya.
Hal ini dilakukan agar komunitas yang jatuh
miskin atau bahkan dibawah garis kemiskinan
agar mampu mempertahankan Kehidupannya.
Kalau keluarga miskin ini dibarkan terkantar
dapat menychabkan stabilitas sosial dalam
komunilas itu mengalami gangguan,

Disamnkan kepada Pemerintah Provinsi DKI
Jukarta untuk menjaga kehidupan komunitas
dan kampung miskin ini untuk tidak digusur
demi perkembangan kot dan  kelompok
bisnis. agor kehidupan komunitus muskin i
dapat begjalan normal  dan sesual aturan
bersumm untuk saling menghargal agar tidak
menyebabkan tegadinya kendisi kacau tanpa
aturas atay anomi.
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